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Perkembangan teknologi dalam pendidikan telah menghasilkan transformasi 

signifikan dalam cara belajar di zaman sekarang. Kurikulum, sebagai pedoman pokok 

dalam proses pembelajaran, perlu beradaptasi agar sesuai dengan tuntutan zaman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan penerapan pengembangan 

kurikulum yang sesuai dengan kemajuan teknologi di SMP Muhammadiyah. Metode 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sekolah telah berusaha melakukan penyesuaian kurikulum 

dengan kemajuan teknologi melalui penerapan pembelajaran yang berorientasi 

digital, pelatihan bagi guru, serta pengintegrasian pelajaran informatika. Tantangan 

yang dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas, akses internet, serta kesiapan guru dan 

siswa dalam menggunakan alat digital.  Walaupun demikian, para guru berinisiatif 

memanfaatkan aplikasi sederhana seperti Google Form, Grup WhatsApp, dan 

PowerPoint interaktif untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran. Usaha sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum yang adaptif terbukti mampu meningkatkan 

motivasi dan kreativitas siswa. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

peningkatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas teknologi yang memadai, serta 

kerjasama antara sekolah dan pemerintah untuk menciptakan sistem belajar yang 

responsif terhadap perubahan zaman digital. 

The development of technology in education has brought about a significant 

transformation in the way learning takes place in the modern era. The curriculum, 

as a fundamental guideline in the learning process, must adapt to meet the demands 

of the times. The purpose of this study is to describe the implementation of curriculum 

development that aligns with technological advancements at SMP Muhammadiyah. 

This research employed a descriptive qualitative method using observation, 

interviews, and document analysis techniques. The findings indicate that the school 

has made efforts to adjust its curriculum to technological progress through the 

implementation of digitally oriented learning, teacher training, and the integration 

of informatics subjects. The challenges faced include limited facilities, poor internet 

access, and the readiness of teachers and students in using digital tools. Nevertheless, 

teachers have taken the initiative to utilize simple applications such as Google 

Forms, WhatsApp Groups, and interactive PowerPoint presentations to improve 

learning efficiency. The school’s efforts in developing an adaptive curriculum have 

proven to enhance students’ motivation and creativity. This study recommends 

improving teachers’ competencies, providing adequate technological facilities, and 

strengthening collaboration between schools and the government to create a learning 

system that is responsive to changes in the digital era.. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan teknologi yang pesat di era 21 telah memengaruhi banyak sektor, termasuk di 

bidang pendidikan. Saat ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi aspek yang sangat 

krusial dalam proses pembelajaran di sekolah. Kondisi ini mewajibkan lembaga pendidikan untuk 

menyesuaikan dan mengubah kurikulumnya agar sesuai dengan perkembangan zaman. Kurikulum 

bukan lagi sekadar dokumen yang memuat materi pelajaran, melainkan juga berfungsi sebagai sarana 

strategis untuk mengembangkan keterampilan digital siswa. 

Melalui Kurikulum Merdeka, pemerintah Indonesia memberikan kesempatan yang luas bagi 

sekolah untuk berinovasi dalam mengembangkan kurikulum yang relevan, fleksibel, dan mampu 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Dalam hal ini, sekolah memiliki otonomi untuk menyusun 

pembelajaran sesuai dengan keadaan lokal, karakteristik siswa, serta kemajuan dalam teknologi 

pendidikan yang terus berlangsung. Namun, kenyataannya, tidak semua sekolah siap dengan baik untuk 

menerapkan kurikulum yang adaptif berbasis teknologi. 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah sebagai lembaga pendidikan Islam juga menghadapi 

tantangan serupa. Di satu pihak, sekolah berusaha menyatukan nilai-nilai Islam dengan kemajuan 

teknologi; di sisi lain, keterbatasan fasilitas, konektivitas, dan keahlian guru menjadi kendala utama. 

Para guru diharapkan tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga dapat menggunakan media digital 

dan menerapkan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi. 

Ada kekurangan dalam penelitian yang membahas sejauh mana pelaksanaan kurikulum adaptif 

dilakukan di sekolah-sekolah dengan sarana yang terbatas. Meski banyak penelitian sebelumnya 

menekankan pentingnya pengintegrasian teknologi dalam kurikulum, penyelidikan tentang bagaimana 

pelaksanaannya di sekolah menengah berbasis agama seperti SMP Muhammadiyah masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana proses pengembangan kurikulum yang 

adaptif terhadap teknologi pendidikan dilakukan, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang diterapkan 

oleh guru dan sekolah untuk mengatasi masalah tersebut. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui penelusuran dan analisis terhadap sumber-sumber tertulis 

yang relevan dengan topik penelitian tentang implementasi pengembangan kurikulum yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Sumber data yang digunakan mencakup jurnal ilmiah, artikel akademik, buku teks, laporan 

kebijakan pendidikan, dan dokumen resmi dari Kementerian Pendidikan yang berkaitan dengan 

kurikulum, inovasi pembelajaran, serta penerapan teknologi dalam dunia pendidikan. Pemilihan sumber 

dilakukan berdasarkan kriteria keterkinian, relevansi terhadap topik, dan kredibilitas penulis atau 

lembaga penerbitnya. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui peninjauan literatur secara sistematis. Peneliti 

menelusuri berbagai basis data digital dan platform akademik seperti Google Scholar. Setelah data 

terkumpul, dilakukan analisis kualitatif dengan pendekatan tematik.  

Tahapan ini meliputi identifikasi isu-isu utama yang muncul dari literatur, seperti strategi 

pengembangan kurikulum, tantangan implementasi teknologi di sekolah, serta peran guru dan kebijakan 

pendidikan dalam mendukung adaptasi kurikulum. Peneliti kemudian mengelompokkan dan 

menginterpretasikan temuan-temuan tersebut untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

bagaimana kurikulum dapat dikembangkan secara adaptif dalam menghadapi kemajuan teknologi 

pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Kurikulum Adaptif di SMP Muhammadiyah 

SMP Muhammadiyah menunjukkan keseriusan dalam menyesuaikan kurikulumnya dengan 

perkembangan teknologi modern. Berbagai langkah strategis dilaksanakan sebagai respons terhadap 

perubahan zaman, termasuk dengan mengintegrasikan mata pelajaran informatika ke dalam kurikulum 
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serta menerapkan pembelajaran digital pada beberapa pelajaran umum, seperti Ilmu Pengetahuan Alam, 

Bahasa Indonesia, dan Pendidikan Agama Islam. 

Di sekolah ini, para guru tidak hanya fokus pada metode pengajaran tradisional, tetapi juga 

berusaha memanfaatkan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi seperti presentasi PowerPoint, 

video edukasi, animasi interaktif, serta aplikasi kuis digital seperti Kahoot dan Quizizz untuk 

meningkatkan partisipasi siswa. Dengan langkah-langkah ini, proses belajar menjadi lebih bervariasi, 

menarik, dan dapat mendorong keaktifan siswa. 

Selain itu, pihak sekolah juga mengubah kebijakan internal agar dapat mendukung pelaksanaan 

pembelajaran digital. Sebagai contoh, siswa diizinkan menggunakan ponsel untuk keperluan belajar 

dengan pengawasan dari guru. Ini mencerminkan penerapan prinsip "digital-based learning" yang 

menekankan pada keseimbangan antara penggunaan teknologi dan penguatan nilai-nilai karakter Islami. 

Fungsi Guru dalam Proses Adaptasi 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan pelaksanaan kurikulum adaptif. 

Mereka tidak hanya bertindak sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator dan 

inovator dalam pembelajaran digital. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, mayoritas guru di 

SMP Muhammadiyah telah mengikuti pelatihan literasi digital dan pengembangan media pembelajaran 

berbasis teknologi. 

Para guru juga terlibat aktif dalam musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) untuk bertukar 

pengalaman, mendiskusikan strategi pembelajaran digital, serta mencari solusi untuk kendala teknis 

yang ditemui di lapangan. Kreativitas guru terlihat dalam cara mereka mengatasi keterbatasan fasilitas. 

Beberapa guru menggunakan laptop pribadi, proyektor portabel, bahkan memanfaatkan ponsel siswa 

untuk kolaborasi. 

Selain itu, sejumlah guru muda yang lebih akrab dengan teknologi membantu guru senior dalam 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran. Hal ini menciptakan kolaborasi antara generasi pendidik yang 

memperkuat budaya profesionalisme di sekolah. Dengan demikian, proses adaptasi kurikulum tidak 

hanya menjadi tanggung jawab administrasi, tetapi juga menjadi gerakan kolektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Hambatan dalam Pelaksanaan 

Walaupun semangat untuk beradaptasi sangat tinggi, proses pelaksanaan kurikulum adaptif di 

SMP Muhammadiyah masih menemui berbagai tantangan. Keterbatasan fasilitas menjadi salah satu 

hambatan utama. Laboratorium komputer yang ada belum dapat berfungsi secara optimal karena jumlah 

perangkat yang sedikit dan banyak yang sudah rusak. 

Selain itu, masalah jaringan internet juga sering menjadi kendala teknis. Koneksi yang tidak stabil 

dapat mengganggu pelaksanaan pembelajaran daring atau kegiatan berbasis aplikasi. Tantangan lainnya 

adalah perbedaan kemampuan digital antara guru dan siswa. Beberapa guru, terutama yang lebih tua, 

sering merasa kurang percaya diri saat menggunakan perangkat digital seperti laptop atau platform 

pembelajaran online. 

Dari sisi siswa, penggunaan teknologi kadang menciptakan efek gangguan, di mana siswa tidak 

fokus belajar karena tergoda membuka aplikasi lain di ponsel mereka. Ini menunjukkan perlunya 

pengawasan dan pembiasaan etika digital agar penggunaan teknologi benar-benar mendukung tujuan 

pendidikan, alih-alih mengalihkan perhatian siswa dari proses belajar. 

Strategi Sekolah untuk Beradaptasi 

Menyadari berbagai tantangan yang ada, sekolah melangkah dengan tindakan strategis agar 

kurikulum adaptif dapat diterapkan secara efektif. Kepala sekolah berperan aktif sebagai pemimpin 

perubahan, mendorong para guru untuk berinovasi dan memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia. 

Salah satu pendekatan yang diterapkan adalah dengan melaksanakan pelatihan rutin di dalam 

sekolah, di mana guru yang lebih mahir dalam teknologi berperan sebagai pemateri bagi rekan-rekan 

mereka. Sekolah juga memanfaatkan aplikasi sederhana seperti WhatsApp Group, Google Form, dan 

Google Classroom untuk mengumpulkan tugas, menjalin komunikasi, dan melaporkan kegiatan belajar. 

Di samping itu, sekolah mengajak siswa untuk menerapkan Project-Based Learning (PjBL) 

dengan fokus pada teknologi, seperti membuat media pembelajaran digital yang sederhana atau video 

edukatif yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa, 

tetapi juga menanamkan rasa tanggung jawab dan kolaborasi dalam konteks pembelajaran digital. 
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Kepemimpinan kepala sekolah yang melibatkan partisipasi menjadi elemen pendukung yang 

krusial. Ia secara aktif berperan dalam memfasilitasi kerja sama antara guru, komite sekolah, dan orang 

tua untuk mendukung pengadaan teknologi dengan cara bertahap. Dengan langkah ini, sekolah mulai 

bertransformasi menjadi ekosistem pendidikan digital yang berkelanjutan. 

Dampak terhadap Siswa dan Sekolah 

Penerapan kurikulum yang adaptif di SMP Muhammadiyah memberikan dampak positif yang 

signifikan pada perilaku belajar siswa serta kinerja para guru. Siswa menjadi lebih bersemangat, kreatif, 

dan aktif dalam proses belajar-mengajar. Mereka mulai terbiasa mencari informasi tambahan dari 

sumber online dan menunjukkan inisiatif untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam 

belajar. 

Dari perspektif guru, pelaksanaan ini meningkatkan kemampuan literasi digital dan rasa percaya 

diri dalam mengelola kelas yang berbasis teknologi. Mereka juga menjadi lebih kolaboratif, saling 

membantu dalam mengembangkan media pembelajaran, dan mulai mengenal penggunaan Learning 

Management System (LMS) yang sederhana. 

Secara keseluruhan, sekolah mendapatkan keuntungan berupa citra positif sebagai lembaga 

pendidikan yang adaptif dan inovatif. Meskipun masih berada di tahap awal, perubahan ini menunjukkan 

arah yang jelas menuju sistem pembelajaran yang lebih modern dan efisien. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Suryani dan Hadi (2020) yang menegaskan bahwa 

keberhasilan dalam mengembangkan kurikulum adaptif sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 

sekolah, kesiapan guru, serta dukungan fasilitas teknologi. Selain itu, penelitian ini juga mendukung 

teori TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) yang menyatakan bahwa integrasi yang 

efektif antara teknologi, pedagogi, dan konten merupakan kunci untuk mencapai keberhasilan dalam 

pembelajaran digital di era modern. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan di 

SMP Muhammadiyah telah berjalan dengan baik meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Sekolah menunjukkan komitmen tinggi untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan tuntutan era 

digital melalui pengintegrasian pelajaran informatika, penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, serta pelaksanaan pelatihan bagi guru. 

Peran guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi kurikulum adaptif. Mereka 

tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan inovator dalam menciptakan 

suasana belajar digital yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dukungan kepala sekolah 

dalam bentuk kepemimpinan partisipatif serta pelatihan internal turut memperkuat kesiapan institusi 

dalam menghadapi perubahan. 

Kendala utama yang dihadapi sekolah meliputi keterbatasan fasilitas teknologi, jaringan internet 

yang belum stabil, serta variasi kemampuan digital antara guru dan siswa. Namun, melalui strategi 

kolaboratif, semangat inovasi, dan optimalisasi sumber daya yang ada, sekolah mampu menciptakan 

solusi alternatif untuk menjaga keberlanjutan proses pembelajaran digital. 

Penerapan kurikulum adaptif terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa, kreativitas guru, serta citra sekolah sebagai lembaga pendidikan yang progresif. Upaya 

integrasi teknologi juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital di kalangan guru dan siswa, 

tanpa mengabaikan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi ciri khas sekolah berbasis Islam. 
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